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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil analisis postur kerja dengan menggunakan metode REBA 

menunjukkan bahwa postur kerja penjahit 1 (Firman) dan postur kerja 
penjahit 2 (Rifai) mendapatkan final score yang sama yaitu 9 dengan action 

level 4 yang berarti high risk sedangkan postur kerja penjahit 3 (Wawan) 

mendapatkan final score 8 dengan action level 3 yang berarti high risk. Final 

score yang didapatkan menunjukkan bahwa level risiko tinggi dan tindakan 

yang harus diambil adalah perlu segera melakukan tindakan perbaikan. 

b. Perbandingan risiko cedera sebelum dan sesudah melakukan perbaikan 

untuk aktivitas menjahit dengan analisis REBA adalah proses menjahit dari 
high risk dengan skor 8 dan 9 menjadi medium risk dengan skor 7  

c. Perbaikan yang dilakukan mampu mengurangi keluhan musculoskeletal 

yang dirasakan oleh penjahit. Hal tersebut dapat diketahui dari berkurangnya 
jumlah keluhan yang dialami oleh penjahit pada Nordic Questionnaire. 

Penjahit 1 pada saat melakukan observasi mengeluhkan rasa sakit pada 14 

bagian tubuh lalu turun menjadi 6. Penjahit 2 pada saat melakukan observasi 

mengeluhkan rasa sakit pada 17 bagian tubuh lalu turun menjadi 8. Penjahit 

3 pada saat melakukan observasi mengeluhkan rasa sakit pada 18 bagian 

tubuh lalu turun menjadi 9. 

 
6.2. Saran 
a. Perbaikan yang diusulkan dapat diterapkan oleh konveksi Chester sebagai 

salah satu fasilitas untuk menunjang kondisi kerja yang lebih baik. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis material kayu untuk 

melakukan pertimbangan dalam penerapan perbaikan kursi jahit.  

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan implementasi perbaikan kursi jahit 

sesuai dengan desain yang telah dibuat. 
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